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ABSTRAK 

Nama : Fedrik Wardiansyah, NIM: 1440201252, Judul Tesis: Analisis 
Pemikiran Wahbah Al-Zuhaily tentang Penyelesaian Konflik Rumah 
Tangga dan Implikasi Hukumnya.  
 

Rumah tangga merupakan struktur mikro dari penyusun peradaban 
masyarakat madani muslim. Keutuhan rumah tangga merupakan dambaan 
setiap keluarga, perseteruan dan persilangan pendapat merupakan bagian dari 
realita dan problematika yang pasti ditemukan dalam kehidupan berumah 
tangga, pertikaian ini dimulai dengan sikap pembangkangan (nusyuz) dari 
pihak istri, suami, ataupun keduanya, bila pertikaian ini terus meruncing 
maka menjadi syikaq (konflik frontal), saat situasi ini terjadi tidak hanya 
masing-masing pasangan suami-istri yang harus menangani masalah ini 
melainkan juga keluarga dari masing-masing pihak keduanya akan terlibat 
menjadi juru damai untuk mencari solusi agar keutuhan rumah tangga 
kembali terjalin. 

Berdasarkan paparan di atas, yang menjadi perumusan masalah 
adalah; 1) bagaimana pemikiran Wahbah Al-Zuhaily tentang penyelesain 
konflik rumah tangga? 2) bagaimana implikasi hukum pemikiran Wahbah 
Al-Zuhaily terhadap keutuhan keluarga? 3) bagaimana analisis terhadap 
pemikiran Wahbah Al-Zuhaily tentang penyelesain konflik rumah tangga?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pemikiran Wahbah 
Al-Zuhaily tentang penyelesain konflik rumah tangga?  2) untuk mengetahui 
implikasi hukum pemikiran Wahbah Al-Zuhaily terhadap keutuhan keluarga 
3) untuk mengetahui analisis pemikiran Wahbah Al-Zuhaily tentang 
penyelesain konflik rumah tangga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 
yang objek penelitiannya adalah pandangan seorang tokoh cendekia 
kontemporer tentang konflik dan penyelesaiannya dalam menjaga keutuhan 
rumah tangga. Data diperoleh dari ayat Al-Qur`an, Al-Hadits, pendapat 
fuqaha, sumber-sumber literatur karya Wahbah Al-Zuhaily dan berbagai 
buku penunjang lain, termasuk Undang-Undang legal formal dan jurnal yang 
terkait dengan topik.   

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Wahbah Al-
Zuhaily tentang penyelesaian konflik rumah tangga; tahapan gejala awal 
konflik rumah tangga hingga persidangan di muka pengadilan harus 
melewati tujuh tahapan, yakni; mu`asyarah bi al-ma`ruf, al-shabru, 
tahammu al-adza, al-wa`zhu, al-hajru, al-dharb al-yasir,dan terakhir irsal 
al-hakamain. Implikasi hukum dari pemikiran Wahbah Al-Zuhaily dapat 
memberi prospek pembenahan dan penyelesaian konflik tersebut, karena 
konsep pemikiran beliau sejalan dengan formulasi Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) dan visi dan misi awal dari penyelenggaraan kursus pra nikah pada 
Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di Kantor 
Urusan Agama. Analisis pemikiran Wahbah Al-Zuhaily bertumpu kepada 
rumus kaidah ushul. Pertama, menghindari madharat (bahaya) hal ini terlihat 
pada konsepnya perceraian harus dihindari. Kedua, menggapai maslahat, ini 
terlihat dari segala cara yang ditempuh demi keutuhan rumah tangga. Ketiga, 
urf sahih (tradisi yang dibenarkan syara), ini terlihat dari pengutusan juru 
damai (hakam) diangkat dari keluarga masing-masing suami-istri, bukan 
lembaga hakim mediator  yang ada di pengadilan.     
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ABSTRACT 

 
Name ; Fedrik Wardiansyah, NIM ; 1440201252, Thesis title ; “analysis of 
Wahbah Al-Zuhaily Conception of the solution household Conflict and its 
Legal implications”. 
 The household is a micro structure of the compiler of the 
civilization of Muslim civil society. The integrity of the household is the 
desire of every family, enmity and dissent are part of the reality and 
problems that are certain to be found in married life, this dispute begins with 
an attitude of defiance (nusyuz) on the part of the wife, husband or both, if 
the dispute continues to taper being a syikaq (frontal conflict), when this 
situation occurs not only each husband and wife who have to deal with this 
problem but also the families of each party will both be involved as a 
peacemaker to find a solution so that the integrity of the household 
established again. 
 Based on the explanation above, the problem formulation is; 1) 
what is Wahbah Al-Zuhaily's thinking about resolving household conflicts? 
2) what are the legal implications of Wahbah Al-Zuhaily's thinking on family 
integrity? 3) What is the analysis of Wahbah Al-Zuhaily's thinking about 
resolving household conflict ?. 
 The purpose of this study are: 1) to find out Wahbah Al-Zuhaily's 
thoughts about resolving household conflicts? 2) to find out the legal 
implications of Wahbah Al-Zuhaily's thinking on the integrity of the family 
3) to find out Wahbah Al-Zuhaily's thought analysis of household conflict 
resolution. 
 This research is library research, whose object of research is the 
view of a contemporary scholar about conflict and its resolution in 
maintaining the integrity of the household. Data is obtained from the 
Qur'anic verses, Al-Hadith, fuqaha opinions, literary sources by Wahbah Al-
Zuhaily and various other supporting books, including formal legal laws and 
journals related to the topic. 
 The results of this study conclude that Wahbah Al-Zuhaily thought 
about resolving household conflicts; the stages of the initial symptoms of 
domestic conflict until the trial before the court must go through seven 
stages, namely; mu`asyarah bi al-ma`ruf, al-shabru, tahammu al-adza, al-
wa`zhu, al-hajru, al-dharb al-yasir, and finally irsal al-hakamain. The legal 
implication of Wahbah Al-Zuhaily's thinking can give the prospect of 
reforming and resolving the conflict, because his concept of thinking is in 
line with the formulation of Compilation of Islamic Law (KHI) and the 
initial vision and mission of conducting pre-marital courses on Marriage 
Consultation, Development and Conservation (BP4) at the Office of 
Religious Affairs. The analysis of  Wahbah Al-Zuhaily's thinking rests on 
the basis rule formula. First, avoiding madharat (danger) this can be seen in 
the concept of divorce must be avoided. Second, reaching out for the 
problem, this can be seen from all the means taken for the integrity of the 
household. Third, urf shahih (a tradition justified by syara), this can be seen 
from the sending of the peace (hakam) from the family of each husband and 
wife, not the mediator judge institution in the court.  
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